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ABSTRAK  
Tanggungjawab yang diemban oleh orang tua dalam membentuk 
kepribadian anak ditentukan oleh seberapa besar peran mereka 
dalam memperhatikan, membimbing, dan mengayomi mereka 
dalam hal-hal yang positif. Ketiga hal tersebut hendaknya didukung 
oleh kemampuan, kemampuan, biaya, dan waktu dalam 
pelaksanaannya. 
Adapun pelaksanaan tanggungjawab orang tua dalam 
pembentukan pribadi anak yang berlangsung di dusun Tibu 
Nangka Desa Beleka Kecamatan Praya Timur Kabupaten Lombok 
Tengah secara garis besar dilakukan melalui pembinaan langsung 
oleh orang tua di rumah dan pembinaan tidak langsung yaitu 
melalui lembaga-lembaga pendidikan formal, non-formal dan 
informal. 
Pelaksanaan tanggungjawab orang tua tersebut tidaklah berjalan 
semudah membalik telapak tangan, namun akan menemukan 
banyak rintangan seperti: pendidikan orang tua yang tidak 
mendukung, pergaulan anak yang sulit dikendalikan, ekonomi 
orang tua, dan faktor perkawinan orang tua dibawah umur. 
 
Kata kunci: Tanggungjawab, orang tua, pribadi anak 
 
I. PENDAHULUAN 
Anak merupakan amanah yang dititipkan Allah SWT kepada 
orang tua untuk diberikan haknya berupa pemenuhan kebutuhannya 
seperti memberikan nama yang baik, membiayai segala bentuk 
kebutuhannya, memberikan pendidikan yang layak, dan membentuk 
kepribadian mereka dengan cara-cara yang baik. 
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Orang tua sebagai pemegang amanah hendaknya jeli dan 
waspada dalam membentuk kepribadian anak-anaknya. Karena, mereka 
mempunyai zaman yang berbeda dengan zaman masa kecil orang tuanya. 
Hendaknya orang tua melihat secara bijak dalam menyikapi arus zaman 
mereka yang cenderung telah modern, kemajuan teknologi yang telah 
berkembang pesat, akses informasi tanpa saring dan batasan usia, 
semuanya serba canggih. Namun, bagi orang tua yang bersifat mendidik, 
membimbing, mengayomi akan sangat bijak dalam menyikapi semua itu.  
Dengan demikian, tanggung jawab membentuk pribadi anak 
merupakan kewajiban yang harus dijalankan dengan serius dan penuh 
kesungguhan oleh setiap orang tua terhadap anak-anaknya. 
Meskipun begitu, banyak tantangan yang dialami oleh masing-
masing orang tua dalam setiap pelaksanaan tanggungjawab tersebut 
terutama pada minimnya pengetahuan orang tua tentang bagaimana 
mendidik anak yang baik, kesempatan dalam membentuk kepribadian 
mereka yang kurang walaupun mungkin orang tua tersebut mampu 
mendidik atau membentuk kepribadian anaknya, serta kadang orang tua 
terkendala dengan biaya pendidikan pada sebuah lembaga yang dipercaya 
untuk mendidik kepribadian anak-anaknya. 
Selanjutnya tantangan yang datang dari luar diri orang tua 
seperti sulitnya anak dikendalikan oleh orang tuanya dalam bergaul dengan 
orang yang perilakunya kurang baik, sulitnya anak dikendalikan dalam 
mengakses informasi yang bersifat negatif dan berbau kekerasan, sulitnya 
anak dikendalikan untuk mengatur waktu bermain game yang bersifat 
online maupun game yang offline. 
Adapun kepribadian anak banyak terpengaruh dengan 
lingkungan tempat tinggalnya, pergaulan bebas tanpa ada batasan yang 
bermakna bagi anak dari orang tuanya, kondisi ekonomi dari orang tua 
anak yang cenderung membuat mereka bekerja mencari nafkah untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangga dari orang tuanya. Oleh sebab 
banyaknya tantangan yang dihadapi orang tua, baik tantangan internal 
maupun tantangan yang bersifat eksternal , maka mereka harus 
mempunyai cara jitu dalam membentuk kepribadian anak-anaknya yang 
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II. PEMBAHASAN  
Pokok-Pokok Tanggungjawab Orang Tua Terhadap Anak 
Salah seorang yang menjadi rujukan dalam pelaksanaan 
tanggungjawab orang tua dalam membentuk kepribadian anak adalah 
Luqman al-Hakim1. Ia adalah seorang yang diabadikan namanya di 
dalam Al-Qur’an karena sifatnya yang bijak dalam segala hal terutama 
dalam mendidik anak-anaknya. Tidak diragukan lagi, bahwa Allah SWT 
menjadikannya contoh bagi seluruh orang tua terutama yang beragama 
Islam dalam mendidik anak-anaknya sehingga akan terbentuk 
kepribadian yang mulia. 
Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya telah dijelaskan 
dalam Al-Qur’an surah Luqman ayat 13-19 yang berbunyi: 
َُ َ قَ ى ََبهَ ق ََر َإ َوَ  ََب ََيَ ْ بث َي ََه َظَ عَ ي ََىَ هَ وَ َهَ ْ َثَ ل  َوَ ۱٣﴿ٌَ يَ ظَ عَ ٌََ يَ ظَ ى ََكَ رَ اىش َ ََُ إ ََبلل َث ََكَ رَ شَ َُ َل  بَْ يَ صَ وَ ﴾
 َ َُ ضَ َّ ال  َعَ ْ َهَ وَ َه ٍََ أ ََه َت َي ََ حَ َهَ يَ ذ َاىَ ىَ ث ََب ٍَ عَ َيَ ف ََه َبى َصَ ف َوَ ََِ هَ ىَوَ ي َب َيَ ى َإ ََلَ يَ ذ َاىَ ىَ ىَ وَ َيَ ى ََرَ نَ اشَ ََُ أ َََِ يَ ب
ََ اىَ  َف ٌَََ يَ عَ َهَ ث ََلَ ى ََشَ يَ بَى ٍََ َيَ ث ََكَ رَ شَ ُ َََُ ىَأ َي َعَ َاكَ ذ َبهَ جَ ََُ إ َ﴾َوَ ۱٤﴿رَ يَ ص  ىَبَف ََ هَ جَ بحَ صَ بَوَ َ هَ عَ طَ َُ َل 
ٍَ ي ََّ اىذ َ َ َيَ ْ بث َي َ﴾۱۱﴿َُ ىَ ي ََ عَ ُ ٌَََ ت ََْ بَمَ َ ثَ ٌََ نَ ئ َج َ ّ أ َف ٌَََ نَ ع َجَ رَ ٍَ َيَ ى َإ ٌَََ ث ََيَ ى َإ ََبةَ ّ أ َََِ ٍَ َوَ يَ جَ صَ َعَ ج َاُ َبَوَ ف َوَ رَ عَ ب
َرَ ىَال  َفَ َوَ أ ََادَ ىَ َ ىَاىضَ ف ََوَ أ ََح َرَ خَ صَ َيَ ف َََِ نَ ت َف ََهَ د َرَ خَ ََِ ٍَ َخَ ج َحَ َبهَ ق َث ٍََ َلَ ُ َََُ إ َ َي ََض 
ََُ إ ََبَللا َهَ ث ََدَ أ 
َي ۱٦َ﴿رَ يَ ج َخَ َفَ يَ طَ ى ََللا َ َوَ َىح َي َاىصَ ٌََ ق َأ ََيَ ْ ث َب﴾
َّ وَ َفَ وَ رَ عَ َ بىَ ث َرَ ٍَ أ  ٍَ ي َعَ َرَ ج َاصَ وَ َرَ نَ َْ َ اىَ ََِ عَ َه َا بَىَ
َ﴾َوَ ۱٧﴿رَ ىَ ٍَ ال  ًَََ زَ عَ ََِ ٍَ َلَ اىَ ر َََُ إ ََلَ بث َصَ أ َ َيْ َى ََكَ ذ َخَ َرَ ع َ صَ َُ َل  َوَ َبس  ََ َُ َل  َرَ ىَال  َف ََش  بَحَ رَ ٍَ َض 
                                                          
1
 Luqman al-Hakim hidup pada masa Nabi Dawud ‘alaihissalam di negeri Bani 
Israil, yang merupakan keponakan Nabi Ayyub‘alaihissalam. Ada juga yang mengatakan 
bahwa Luqman adalah seorang penggembala domba, tukang kayu, penjahit, dan ada pula 
yang mengatakan kalau dia adalah seorang budak milik Bani al-Hassaas. Ada juga pendapat 
yang mengatakan bahwa Luqman adalah seorang yang berkulit hitam yang berasal dari 
wilayah Sudan, salah satu wilayah dari negara Mesir. Al-Hakim (bijaksana) yang tersemat 
di belakang namanya merupakan gelar yang diberikan kepadanya karena sifatnya yang 
sangat bijaksana. Beliau adalah salat satu dari tiga orang berkulit hitam yang terkenal 
paling baik, yaitu Bilal bin Rabbah, Mahja’ budak milik Umar bin Khattab, dan Luqman al-
Hakim.  
Kebijaksanaan Luqman al-Hakim dibuktikan dengan kisah berikut: Suatu hari 
tuannya mengatakan kepadanya, “Semebelihlah domba ini untukku, dan ambillah bagian 
yang paling baik darinya”, maka Luqman mengambil lidah dan hati domba tersebut. Di hari 
yang lain tuannya kembali memerintahkannya menyembelih domba dan membuang bagian 
yang paling buruk darinya, maka Luqman mengeluarkan  lidah dan hati domba tersebut. 
Menyaksikan perbuatan tersebut tuannya berkata kepadanya, “Ketika aku perintahkan 
kamu mengambil bagian tubuhnya yang paling baik, kamu mengambil lidah dan hatinya. 
Juga ketika aku perintahkan kamu untuk mengeluarkan dua organ tubuhnya yang paling 
buruk, kamu juga mengeluarkan lidah dan hatinya. Bagaimana ini bisa terjadi?”. Luqman 
menjawab, “Sesungguhnya jika keduanya baik, tidak ada organ tubuh lain yang lebih baik 
dari keduanya. Jika keduanya buruk, maka tidak ada organ tubuh yang lebih buruk dari 
keduanya.” 
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ََللا َََُ إ َ َوَ ۱۱﴿رَ ىَ خَ ف ََبهَ ت َخَ ٍَ َوَ مَ َتَ حَ َي َل  َاقَ ﴾ َرَ نَ َّ أ َََُ إ ََلَ ُ َىَ صَ ََِ ٍَ َطَ ضَ اغَ وَ َلَ ي َشَ ٍَ َيَ ف ََذ َص 
َ﴾۱۱﴿رَ يَ َ حَ اىَ َدَ ىَ صَ ى ََادَ ىَ صَ ال  َ
(13) Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar". (14) Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah kepadaku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. (15) Dan 
jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (16) (Luqman 
berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji 
sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah 
akan mendatangkannya (membalasnya). Sesungguhnya Allah Maha Haluslagi 
Maha mengetahui. (17) Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (18)Dan janganlah kamu 
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. (19)Dan sederhanalah kamu 
dalam berjalan, dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara 
ialah suara keledai. (QS. Luqman/31: 13-19) 
Berdasarkan ayat di atas, terdapat beberapa bentuk tanggung 
jawab orang tua terhadap anak seperti yang dilakukan oleh Luqman al-
Hakim, yaitu: (1) Konsep pendidikan tauhid al-ubudiyyah; (2) Konsep 
pendidikan ibadah; (3) Konsep pendidikan keteladanan; (4) Konsep 
pendidikan ilmu yang bermanfaat; dan (5) Konsep pendidikan metode 
berdakwah.2 
Pertama, Pendidikan tauhid al-ubudiyyah adalah segala perilaku dan 
amalan yang dilakukan oleh seseorang yang bertujuan untuk 
mengesakan Allah. Pendidikan ini merupakan suatu hal yang sangat 
penting dan diwajibkan bagi umat manusia. Orang tua sebagai pendidik 
pertama harus mengenalkan anak bahwa Allah SWT adalah satu-
satunya Tuhan yang berhak disembah, serta menumbuhkan rasa cinta 
kepada Allah SWT dan rasul-Nya. Hal ini dapat dilakukan dengan 
                                                          
2
 Husen Syahatah, Menjadi Kepala Rumah Tangga yang Sukses, (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2002), hal. 43-47. 
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menerapkan dasar-dasar keimanan seperti beriman kepada Allah, 
Malaikat, Kitab-kitab Allah, Hari Kiamat dan beriman kepada Qadha 
dan Qadar Allah SWT.  
Kedua, Pendidikan ibadah memiliki pengertian yang luas, tidak 
hanya ibadah yang termasuk dalam rukun Islam saja, tetapi mencakup 
setiap amal shaleh yang dikerjakan semata-mata mengharap ridha Allah 
SWT. Hasan Basri mengatakan: “Orang tua yang baik dan 
bertanggungjawab akan selalu memenuhi fungsinya sebagai pendidik, 
pengajar, pemelihara keimanan anak-anaknya. Mereka 
bertanggungjawab dan bersungguh-sungguh memenuhi kewajibannya 
sebagai pendidik, pembina, serta pembimbing keimanan dan akhlak 
anak-anaknya agar kuat dan utuh”.3 Jadi, jelaslah bahwa orang tua telah 
dibebankan tanggungjawab untuk mendidik anak-anaknya agar 
beribadah menurut tuntunan syari’at agama Islam.  
Ketiga, Pendidikan keteladanan, yaitu jenis pendidikan yang 
sangat penting, karena terjadi secara naluriah dalam diri anak 
mempunyai potensi untuk meniru hal-hal yang ada di sekitarnya. Pada 
usia ini keteladanan dari orang tua sangat berpengaruh terhadap 
kepribadian anak. Segala yang dilakukan orang tua selalu benar dan 
paling baik, sehingga secara otomatis anak akan mudah menirunya.4 
Keempat, Pendidikan ilmu yang bermanfaatmerupakan bentuk 
dari suatu amalan yang nilai ibadahnya tidak akan terputus walaupun 
yang mengerjakannya telah wafat. Karena, ilmu yang bermanfaat pada 
dasarnya adalah ilmu yang diajarkan kepada orang lain, kemudian orang 
yang diajarkan tersebut mengamalkannya atau mengajarkannya kembali 
kepada orang lain, begitu seterusnya. Maka, orang pertama yang 
mengajar ilmunya tersebut akan mendapatkan balasan pahala sebanyak 
orang yang mengamalkannya atau mengajarkannya tanpa mengurangi 
sedikitpun pahala mereka yang mengamalkannya. Perolehan pahala ini 
berlaku ketika yang mengajar tersebut masih hidup maupun sudah 
meninggal dunia. Karena Allah SWT telah berjanji akan mengangkat 
derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu 
sampai beberapa derajat, seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an surah 
Al-Mujadalah ayat 11. 
                                                          
3
 Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih, (Jakarta: Bhatara Karya Aksara, 1996), hal. 9. 
4
 Adnan Hasan Shalih Baharits, Tanggung Jawab Ayah Terhadap Anak Laki-laki, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hal. 54. 
Jurnal Moralitas 
LP2M STIT Bahana 
LP2M STIT Bahana| Moralitas | 20  
 
Kelima, Pendidikan cara-cara berdakwah yaitu mengenalkan cara 
berdakwahnya Rasulullah SAW kepada umat manusia, terutama kepada 
para orang tua yang mendapatkan beban tanggungjawab dari Allah 
SWT untuk mendidik atau berdakwah kepada anak-anaknya. Hal ini 
dapat dilakukan dengan menceritakan tata cara berdakwahnya 
Rasulullah SAW kepada orang yang membencinya, terhadap 
keluarganya, sahabatnya, maupun umat manusia pada umumnya. 
Pendidikan ini dapat diterapkan kepada anak sedini mungkin, karena 
akan sangat berpengaruh pada perilaku anak, karena setiap jengkal 
sejarah perjalanan dakwah Rasulullah SAW terdapat suri tauladan yang 
baik. 
Pokok-pokok tanggungjawab orang tua terhadap pembentukan 
kepribadian anak seperti yang terkandung dalam QS. Luqman/31: 13-
19 dalam pengamalannya bahwa orang tua hendaknya memperhatikan 
dan menerapkan: pendidikan ketauhidan anak seperti membiasakan 
mereka shalat lima waktu, membiasakan mereka berbuat baik terhadap 
orang tua maupun kepada sesama dengan saling memberi dan berlaku 
sayang terhadap ciptaan Allah SWT yang lainnya, meniru teladan yang 
baik dari orang-orang sekitar, membiasakan anak mengamalkan apa 
yang telah diajarkan oleh seorang guru dengan membimbing siapa pun 
yang belum mengetahui ilmu tersebut, serta orang tua juga hendaknya 
membiasakan anak-anaknya untuk mengajak orang lain dalam berbuat 
baik atau mencegah orang lain berbuat hal-hal yang bertentangan 
dengan ajaran agama. 
 
Pelaksanaan Tanggungjawab Orang Tua terhadap Pembentukan 
Kepribadian anak di Dusun Tibu Nangka Desa Beleka, Praya 
Timur, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat 
Secara garis besar bentuk nyata dari pelaksanaan tanggungjawab 
orang tua terhadap pembentukan kepribadian anak di Dusun Tibu 
Nangka dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu: (1) Pembinaan 
langsung oleh orang tua di rumah; (2) Pembinaan tidak langsung yaitu 
melalui lembaga pendidikan formal, non-formal, atau informal. 
Pertama, Pembinaan langsung oleh orang tua di rumah dalam 
pelaksanaan konsep pendidikan QS. Luqman/31: 13-19 adalah sebagai 
berikut: (1) Pendidikan tauhid al-ubudiyyah diterapkan dengan cara 
mengajarkan mereka sifat wajib bagi Allah SWT yang berjumlah 20 
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sifat, mengajarkan pula sifat mustahil dan sifat jaiz bagi Allah, 
membiasakan mereka berzikir setelah shalat sekurang-kurangnya 
membaca: Subhanallah, Alhamdulillah, Lailaha illallah, Allahu akbar, 
serta menjadikan Asmaul Husna sebagai wirid tambahan amalan ibadah 
sehari-hari; (2) Pendidikan ibadah diterapkan dengan cara membiasakan 
anak-anaknya shalat lima waktu pada waktunya, melatih mereka 
berpuasa ramadhan maupun puasa sunah, berbuat baik kepada orang 
tua, berbuat baik kepada sesama, maupun berbuat baik terhadap 
makhluk ciptaan Allah SWT yang lainnya, juga membiasakan berdo’a 
sebelum dan sesudah makan, berdo’a sebelum tidur dan ketika bangun 
tidur, berdo’a ketika masuk toilet dan keluar toilet, serta berbagai 
pembiasaan lainnya; (3) Pendidikan keteladanan diterapkan dengan cara 
mencontohkan kepada mereka cara-cara bergaul yang baik, berbicara 
yang sopan, berpakaian yang sesuai tuntunan agama, yang selanjutnya 
membiasakan anak-anaknya untuk mengikutinya; (4) Pendidikan ilmu 
yang bermanfaat diterapkan dengan cara mengajak anak yang lebih tua 
atau kakak yang sudah pandai membaca Al-Qur’an untuk mengajarkan 
adiknya yang belum bisa membaca Al-Qur’an, sehingga secara tidak 
langsung sang kakak sudah menjadi guru (tutor sebaya) yang 
mengamalkan dan mengajarkan ilmu yang sudah didapatkannya kepada 
orang lain; (5) Pendidikan cara-cara berdakwah diterapkan dengan 
mengajak anak yang paling tua shalat berjamaah di masjid, kemudian 
kakak mengajak adiknya ikut berjamaah di masjid. Juga diterpakan 
dengan cara melarang mereka berbuat sesuatu yang melanggar larangan 
agama. 
Kedua, Pembinaan tidak langsung yaitu melalui lembaga 
pendidikan formal, non-formal, atau informal diterapkan oleh orang tua 
dengan memasukkan anak-anaknya untuk mengikuti pelajaran-pelajaran 
pada lembaga pendidikan yang formal non-formal, atau informal. 
Pendidikan formal yang ada di Desa Beleka meliputi: 5 sekolah pada 
jenjang sekolah dasar, 2 lembaga MTs (Madrasah Tsanawiyah) 1 SMP 
(Sekolah Menengah Pertama) pada jenjang SLTP, 1 MA (Madrasah 
Aliyah) 1 SMA Islam pada jenjang SLTA. Selanjutnya Pendidikan non-
formal yang ada di Desa Beleka meliputi: 2 Madrasah Diniyah 
Islamiyah (MDI), 8 TPQ yang tersebar di masjid, mushalla, dan rumah-
rumah guru ngaji; serta Pendidikan informal berupa pengajian-
pengajian umum yang dilakukan pada majlis-masjlis taklim tiap dusun, 
maupun pengajian rutin mingguan di kedua pondok pesantren yang ada 
di wilayah desa Beleka. 
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Faktor-faktor Penghambat PelaksanaanTanggungjawab Orang 
Tua terhadap Pembentukan Kepribadian anak di Dusun Tibu 
Nangka Desa Beleka, Praya Timur, Lombok Tengah, Nusa 
Tenggara Barat 
Orang tua sebagai pelaksana pengemban tanggungjawab 
membentuk kepribadian anak telah berusaha semaksimal mungkin agar 
anak-anak mereka mempunyai kepribadian yang baik sejak dini sampai 
mereka dewasa. Namun, di setiap usaha pelaksanaan kebaikan maka di 
sana akan muncul aral-rintang membentang. Begitu pula yang dialami 
oleh kebanyakan orang tua yang ada di Dusun Tibu Nangka Desa 
Beleka pun mengalami hal tersebut. Adapun faktor-faktor penghambat 
pelaksanaan tanggungjawab orang tua terhadap pembentukan 
kepribadian anak, yaitu: (1) Faktor lingkungan; (2) Faktor pergaulan 
anak; (3) Faktor pendidikan orang tua; (4) Faktor ekonomi orang tua; 
dan (5) Faktor usia pernikahan. 
Pertama, Faktor lingkungan. Hal ini menjadi faktor pertama yang 
menjadi hambatan pelaksanaan tanggungjawab orang tua terhadap 
pembentukan kepribadian anak. Karena, anak akan dihadapkan dengan 
lingkungan yang kurang baik sepertilingkungan tempat minum-
minuman keras, kata-kata yang kurang baik atau cenderung kotor, 
lingkungan kurang peduli anak dan sebagainya. Beberapa hal tersebut 
menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua untuk lebih intens dan 
kontinue mengontrol anak-anak mereka, sehingga tidak ada celah bagi 
mereka untuk dapat terlibat pada lingkungan tersebut. Faktor ini dapat 
diatasi dengan memberikan kegiatan-kegiatan yang positif terhadap 
anak seperti kegiatan ekstra kurikuler di sekolah, kegiatan diniyah di 
madrasah, mengikuti majlis taklim, belajar ilmu agama pada TPQ-TPQ 
yang tersedia, dan hal-hal positif lainnya. 
Kedua, Faktor pegaulan anak. Pergaulan anak pada usia mereka 
memang faktor penting untuk pertumbuhan fisik dan psikisnya. 
Namun, pergaulan yang bebas tanpa ada kontrol yang pasti dari orang 
tua justru akan memberikan dampak yang kurang baik bagi kepribadian 
seorang anak. Anak yang sulit dikendalikan dalam pergaulan yang 
kurang baik, akan menjadi tantangan dan merupakan aral rintang yang 
harus disikapi dengan bijak sehingga menjadikan fisik dan psikis anak 
tidak terganggu. Untuk mengatasi pergaulan anak ini adalah dengan 
membatasi pergaulan mereka dengan orang-orang dan kelompok yang 
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kurang baik, membimbing mereka dengan lemah lembut, serta 
mengalihkan pergaulan mereka pada kelompok-kelompok yang 
menciptakan nuansa positif seperti mengikuti les privat, mengikuti 
organisasi-organisasi kemanusiaan atau kemasyarakatan, dan 
sebagainya. 
Ketiga, Faktor pendidikan orang tua. Faktor ini sering dialami 
orang tua yang pendidikannya hanya tamatan sekolah dasar, bahkan 
tidak pernah mengenyam bangku sekolah. Pendidikan orang tua yang 
cenderung rendah ini justru menjadi faktor penghalang terlaksananya 
tanggungjawab orang tua dalam pembentukan kepribadian anak. Orang 
tua yang tidak pernah menempuh pendidikan akan kesulitan mendidik 
anak-anaknya, sulit memahami pertumbuhan fisik dan psikis anaknya, 
sulit menerapkan pendidikan yang baik. Justru karena pendidikannya 
yang rendah, akan menularkan prinsip yang kurang baik terhadap anak-
anaknya, seperti “Sekolah atau pendidikan itu tidak penting”. Mereka 
cenderung melihat dan memandang pendidikan itu hanya sebagai 
penghabis uang, dan menganggap bahwa mencari uang itu lebih 
penting dari hanya sekedar sekolah. 
Keempat, Faktor ekonomi orang tua. Faktor ekonomi orang tua 
merupakan faktor utama dalam menentukan masa depan anak, karena 
dari perekonomian tersebut biaya untuk pendidikan anak bisa 
disediakan. Lemahnya pengawasan orang tua terhadap anak, kurangnya 
waktu bertemu dengan anak, kurangnya perhatian orang tua kepada 
seorang anak, disebabkan kerena orang tua cenderung pergi pagi dan 
pulang sudah petang. Sehingga waktu untuk melaksanakan 
tanggungjawabnya sebagai seorang pendidik utama sangat sedikit. 
Kasus yang lain yang terjadi, kadang seorang anak dimanfaatkan 
tenaganya oleh orang tua untuk membantu mereka mencari nafkah, 
padahal usia anak-anak tersebut masih relatif usia aktif sekolah. Mereka 
dimanfaatkan untuk berjualan di pinggir jalan seperti menjual makanan-
makanan ringan, air minum, koran, ngamen dan sebagainya. Tentu, hal 
ini menjadi rintangan untuk terwujudnya dan terlaksananya 
tanggungjawab orang tua terhadap pembentukan pribadi anak. 
Kelima, Faktor usia pernikahan. Faktor usia pernikahan orang 
tuanya juga ikut menentukan kepribadian anak. Orang tua yang 
cenderung pernikahannya di usia dini (di bawah umur) akan 
mempengaruhi cara berfikir mereka dalam mendidik anak-anaknya. 
Mereka sebagai orang tua pun belum bisa berfikir matang, terutama 
Jurnal Moralitas 
LP2M STIT Bahana 
LP2M STIT Bahana| Moralitas | 24  
 
dalam kemampuan menghadapi masalah-masalah yang timbul dalam 
rumah tangganya, mengingat tingkat kedewasaan berfikirnya yang 
belum mencapai standar. Akibatnya adalah suasana keluarga menjadi 
berantakan, bahkan tidak jarang akan berakhir pada perceraian. Setelah 
hal itu terjadi, maka anaklah yang akan menjadi korban dari keegoisan 
kedua orang tuanya, terutama terbengkalainya pendidikan atau 
kurangnya kasih sayang kepada mereka. 
 
Alasan Orang Tua Memindahkan Tanggungjawabnya Untuk 
Membentuk Kepribadan Anak 
Ada beberapa hal yang menjadi alasan sebagian orang tua 
memindahkan tanggungjawabnya ke lembaga-lembaga pendidikan yang 
bersifat formal, non-formal, atau informal sebagai seorang pendidik 
yang akan membentuk kepribadian anaknya, antara lain: (1) Orang tua 
tidak mempunyai waktu yang luang untuk melaksanakan 
tanggungjawabnya untuk membentuk pribadi anaknya; (2) Orang tua 
tidak memiliki kemampuan membentuk kepribadian anaknya 
disebabkan pengetahuan mereka yang kurang, pendidikannya yang tidak 
tamat sekolah dasar, tidak menguasai ilmu psikologi anak, dan 
seterusnya; (3) Keharusan bagi orang tua untuk memberikan 
pendidikan formal kepada anaknya untuk mengajarkannya bergaul 
maupun berinteraksi sosial dengan teman satu sekolahnya serta untuk 
mendapatkan ijazah, pendidikan non-formal dan informal juga 
berfungsi untuk mempersempit waktu anak untuk dapat bergaul dalam 
lingkungan yang kurang baik dan mengurangi waktu anak untuk 
mengakses informasi-informasi yang negatif dari dunia online.  
III. KESIMPULAN  
Hasil dari penelitian yang dilakukan di Dusun Tibu Nangka 
Desa Beleka, Praya Timur, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat 
menunjukkan bahwa pokok-pokok tanggungjawab orang tua dalam 
pembentukan kepribadian anak sesuai dengan surah Luqman/31: 13-19 
yaitu: (1) Konsep pendidikan tauhid al-ubudiyyah; (2) Konsep pendidikan 
ibadah; (3) Konsep pendidikan keteladanan; (4) Konsep pendidikan 
ilmu yang bermanfaat; dan (5) Konsep pendidikan metode berdakwah. 
Pelaksanaan beberapa konsep yang tertera dalam surah 
Luqman/31: 13-19 ini dilakasanakan dalam dua kategori, yaitu: (1) 
Pembinaan langsung oleh orang tua di rumah; (2) Pembinaan tidak 
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langsung yaitu melalui lembaga pendidikan formal, non-formal, atau 
informal. 
Selanjutnya pelaksanaan tanggungjawab orang tua dalam 
pembentukan kepribadian anak tidaklah mulus, namun menemukan 
beberapa kendala seperti: (1) Faktor lingkungan; (2) Faktor pergaulan 
anak; (3) Faktor pendidikan orang tua; (4) Faktor ekonomi orang tua; 
dan (5) Faktor usia pernikahan. 
Berdasarkan beberapa kendala tersebut, orang tua 
memindahkan tanggungjawabnya ke lembaga-lembaga pendidikan yang 
bersifat formal, non-formal, atau informal sebagai seorang pendidik 
yang akan membentuk kepribadian anaknya, antara lain: (1) Orang tua 
tidak mempunyai waktu yang luang; (2) Orang tua tidak memiliki 
kemampuan untuk membentuk kepribadian anaknya disebabkan 
pengetahuan mereka yang kurang; serta (3) Menjadi sebuah keharusan 
bagi orang tua untuk memberikan pendidikan formal non-formal dan 
informal kepada anak-anaknya. 
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